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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sektor perdagangan di Kota Bengkulu 

meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas komersial yang lebih 

modern, representatif, dan mampu berfungsi sebagai ruang publik. Kawasan 

Pantai Panjang sebagai salah satu pusat pariwisata memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi pusat aktivitas perdagangan dan rekreasi, namun belum 

didukung oleh keberadaan shopping mall yang mampu mengintegrasikan fungsi 

komersial dengan kualitas lingkungan kawasan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan konsep perancangan Long Beach City Walk Mall 

dengan pendekatan Arsitektur Biophilic sebagai upaya mewujudkan pusat 

perbelanjaan yang nyaman, berkelanjutan, dan berorientasi pada pejalan kaki. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi 

lapangan, studi literatur, studi dokumentasi, serta analisis kondisi tapak, 

kebutuhan ruang, sirkulasi, zoning, dan penerapan konsep city walk serta 

Arsitektur Biophilic. Hasil perancangan menghasilkan kawasan shopping mall 

yang mengintegrasikan jalur pedestrian, ruang terbuka hijau, taman indoor, 

vegetasi, serta pencahayaan alami sehingga menciptakan lingkungan yang 

nyaman, mendukung aktivitas perdagangan dan jasa, serta memperkuat identitas 

kawasan Pantai Panjang sebagai destinasi komersial dan wisata di Kota Bengkulu. 

 

Kata Kunci: Shopping Mall, City Walk, Arsitektur Biophilic, Ruang Publik. 
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ABSTRACT 

Economic growth and the development of the trade sector in Bengkulu City 

have increased the demand for modern, representative commercial facilities 

that also function as public spaces. Pantai Panjang, one of the city's main 

tourist destinations, has significant potential to be developed as a center for 

commercial and recreational activities. However, the area is not yet 

supported by a shopping mall capable of integrating commercial functions 

with the surrounding environmental quality. Therefore, this study aims to 

develop the design concept of the Long Beach City Walk Mall using a 

Biophilic Architecture approach to create a comfortable, sustainable, and 

pedestrian-oriented shopping center. This study employed a qualitative 

descriptive method through field observations, literature review, 

documentation study, and analyses of site conditions, space requirements, 

circulation, zoning, and the implementation of the City Walk and Biophilic 

Architecture concepts. The proposed design integrates pedestrian pathways, 

green open spaces, indoor gardens, vegetation, and natural lighting to 

create a comfortable environment that supports commercial and service 

activities while strengthening the identity of the Pantai Panjang area as a 

commercial and tourism destination in Bengkulu City. 

 

Keywords: Shopping Mall, City Walk, Biophilic Architecture, Public Space. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

dinamika pembangunan suatu daerah. Perkembangan ekonomi yang positif 

umumnya diikuti oleh peningkatan aktivitas perdagangan, jasa, serta kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas publik yang lebih memadai. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), perekonomian Provinsi Bengkulu mengalami pertumbuhan 

sebesar 4,80 persen pada tahun 2025. Pertumbuhan tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas ekonomi di berbagai sektor, terutama konsumsi rumah 

tangga dan perdagangan. Selain itu, tingkat kemiskinan di Provinsi Bengkulu juga 

menunjukkan tren penurunan, dari 15,73% pada tahun 2022 hingga 11,9% pada 

tahun 2025 yang mencerminkan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

serta meningkatnya daya beli masyarakat di wilayah tersebut (Badan Pusat 

Statistik Bengkulu, 2025). 

 

Gambar 1. 1 Data Historis Jumlah Penduduk Miskin di Kota Bengkulu 

(sumber:databoks 2025) 

 

Sejalan dengan kondisi tersebut, Pemerintah Provinsi Bengkulu bersama 

Pemerintah Kota Bengkulu terus melakukan berbagai upaya percepatan 
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pembangunan melalui program transformasi pembangunan daerah hingga tahun 

2027. Program tersebut menitikberatkan pada peningkatan kualitas infrastruktur, 

pemerataan pembangunan wilayah, serta penguatan sektor ekonomi lokal. Salah 

satu fokus utama pembangunan daerah adalah pengembangan sektor perdagangan 

dan jasa yang mampu mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan, termasuk penyediaan fasilitas publik yang representatif dan 

berkualitas (Pemkot Bengkulu, Tribunbengkulu.com,” n.d.). 

Kota Bengkulu sebagai ibu kota provinsi memiliki peran strategis sebagai 

pusat kegiatan pemerintahan, perdagangan, jasa, dan pariwisata. Perkembangan 

aktivitas ekonomi di kota ini terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk serta meningkatnya mobilitas masyarakat. Salah satu kawasan yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan kegiatan ekonomi adalah kawasan 

Pantai Panjang. Kawasan ini merupakan salah satu ikon wisata utama di Kota 

Bengkulu yang memiliki daya tarik tinggi bagi masyarakat lokal maupun 

wisatawan dari luar daerah, serta berpotensi menjadi pusat aktivitas ekonomi 

terpadu yang menghubungkan fungsi wisata, perdagangan, dan hiburan (Naufal 

and Santoso, 2024). 

Meningkatnya aktivitas masyarakat serta berkembangnya sektor pariwisata 

di kawasan tersebut menimbulkan kebutuhan akan fasilitas komersial yang lebih 

modern. Namun demikian, kondisi eksisting pusat perbelanjaan di Kota Bengkulu 

masih didominasi oleh bangunan komersial berskala kecil hingga menengah yang 

belum sepenuhnya memenuhi standar sebagai shopping mall modern. Selain 

keterbatasan dari segi fungsi dan kualitas ruang, sebagian besar pusat perbelanjaan 

masih berorientasi pada ruang tertutup dan kurang memberikan pengalaman ruang 

yang terbuka, nyaman, serta terhubung dengan lingkungan sekitar. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan 

ekonomi masyarakat dengan ketersediaan fasilitas komersial yang representatif. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pengembangan pusat perbelanjaan yang tidak 

hanya modern, tetapi juga mampu menghadirkan ruang publik yang lebih terbuka, 

interaktif, dan berorientasi pada pejalan kaki. Salah satu konsep yang relevan 

untuk diterapkan adalah konsep city walk, yaitu konsep perancangan kawasan 
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komersial yang menekankan pada kenyamanan pedestrian, keterbukaan ruang, 

serta hubungan antara fungsi komersial dan ruang publik. Konsep ini 

memungkinkan terciptanya lingkungan yang lebih humanis, aktif, dan mendorong 

interaksi sosial di dalam Kawasan (Cahyono and Arafat, 2023). 

Dalam perancangan shopping mall juga perlu mempertimbangkan 

karakteristik lingkungan sekitar, terutama jika bangunan berada di kawasan 

strategis seperti Pantai Panjang. Aspek aksesibilitas, keterhubungan dengan ruang 

publik yang terhubung dengan kawasan wisata, serta pengolahan ruang terbuka 

menjadi faktor penting dalam menciptakan bangunan yang kontekstual dan 

mampu meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan. Dengan perencanaan yang 

baik, shopping mall tidak hanya menjadi pusat aktivitas ekonomi, tetapi juga 

dapat menjadi landmark baru yang memperkuat identitas kawasan. 

Selain itu, dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan dan 

kenyamanan pengguna, pendekatan arsitektur biophilic menjadi penting untuk 

diterapkan dalam perancangan shopping mall. Arsitektur biophilic merupakan 

pendekatan desain yang menghubungkan unsur alam ke dalam lingkungan binaan 

guna meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis manusia. Menurut R. 

Kellert (2008), penerapan elemen alami seperti vegetasi, pencahayaan alami, serta 

hubungan visual dengan alam dapat meningkatkan kualitas pengalaman ruang 

serta memberikan dampak positif terhadap kesehatan pengguna. 

Dalam konteks perancangan shopping mall city walk di kawasan Pantai 

Panjang, pendekatan arsitektur biophilic dapat diwujudkan melalui penyediaan 

ruang terbuka hijau, penggunaan vegetasi sebagai elemen desain, pemanfaatan 

pencahayaan dan ventilasi alami, serta penciptaan hubungan yang harmonis antara 

ruang dalam dan ruang luar. Hubungan antara konsep city walk dan arsitektur 

biophilic diharapkan mampu menciptakan pusat perbelanjaan yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang publik yang 

nyaman, sehat, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, perancangan shopping mall city walk dengan pendekatan 

arsitektur biophilic di Kota Bengkulu menjadi suatu kajian yang penting untuk 

dilakukan. Perancangan ini diharapkan mampu menghasilkan konsep desain yang 
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mampu menjawab kebutuhan masyarakat akan fasilitas komersial yang modern, 

terbuka, dan ramah lingkungan, sekaligus mendukung pengembangan kawasan 

Pantai Panjang sebagai pusat aktivitas ekonomi dan pariwisata yang berdaya 

saing. Selain itu, keberadaan shopping mall dengan konsep tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas ruang perkotaan serta memperkuat identitas Kota 

Bengkulu sebagai kota yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada manusia. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam perancangan ini adalah: 

1. Bagaimana merancang shopping mall dengan konsep city walk di Kota 

Bengkulu yang mampu menghubungkan fungsi perdagangan, rekreasi, dan 

ruang publik berbasis pedestrian secara optimal melalui penerapan prinsip 

arsitektur biophilic guna menciptakan lingkungan yang nyaman, sehat, dan 

berkelanjutan bagi pengguna? 

2. Bagaimana merumuskan konsep desain arsitektural shopping mall yang 

meliputi penataan ruang, gubahan massa, sirkulasi, serta elemen fasad dan 

lanskap sehingga mampu menghadirkan karakter ruang yang fungsional, 

estetis, dan kontekstual dengan lingkungan kawasan? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

a. Tujuan  

Merancang shopping mall dengan konsep city walk di Kota Bengkulu 

melalui pendekatan arsitektur biophilic yang mampu mengintegrasikan fungsi 

perdagangan, rekreasi, dan ruang publik berbasis pedestrian, serta menciptakan 

lingkungan yang nyaman, sehat, dan berkelanjutan. 

b. Sasaran 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang ingin dicapai dalam 

perancangan ini adalah: 

1. Menghasilkan konsep perancangan shopping mall berbasis city walk yang 

mendukung aktivitas pedestrian dan interaksi sosial. 



 

5 

 

2. Menerapkan prinsip-prinsip arsitektur biophilic dalam desain bangunan dan 

kawasan. 

3. Mengoptimalkan hubungan antara ruang dalam dan ruang luar melalui 

elemen alami dan ruang terbuka. 

4. Merancang sistem sirkulasi yang nyaman, terstruktur, dan mudah diakses 

oleh pengunjung. 

 

1.4 Batasan Masalah  

Agar perancangan lebih terarah, maka batasan dalam perancangan ini 

meliputi: 

1. Perancangan difokuskan pada shopping mall dengan konsep city walk yang 

berorientasi pada pedestrian. 

2. Pendekatan desain yang digunakan adalah arsitektur biophilic, terbatas pada 

aspek integrasi elemen alam dalam bangunan dan kawasan. 

3. Lingkup perancangan mencakup aspek arsitektural dan perancangan tapak, 

tidak membahas secara detail aspek struktural dan utilitas teknis. 

4. Lokasi perancangan berada di kawasan Pantai Panjang, Kota Bengkulu, 

dengan mempertimbangkan kondisi lingkungan dan potensi kawasan. 

5. Perancangan difokuskan pada konsep dan pengolahan ruang, bukan pada 

aspek manajemen operasional bangunan. 

 

1.5  Metode Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

pertama di lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi atau 

pengamatan langsung terhadap lokasi perancangan guna mengetahui kondisi 

eksisting kawasan, seperti kondisi lingkungan sekitar, aksesibilitas, potensi 

kawasan, serta aktivitas masyarakat di sekitar tapak. Selain itu, dokumentasi 

berupa foto dan pencatatan kondisi lapangan juga dilakukan untuk memperkuat 

data yang diperoleh. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur 

dan dokumen yang relevan dengan topik perancangan. Data ini meliputi studi 

pustaka dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta peraturan dan dokumen 

perencanaan yang berkaitan dengan shopping mall, arsitektur modern, serta 

pengembangan kawasan perkotaan. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari 

instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), pemerintah daerah, serta 

sumber informasi lainnya yang mendukung proses analisis dan perancangan. 
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1.6   Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 2 Kerangka Berfikir 

(Sumber: Penulis, 2026) 

 

Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kawasan Pantai Panjang di Kota Bengkulu 

belum diimbangi dengan ketersediaan fasilitas komersial yang modern, terbuka, dan 

berkualitas ruang. 

Permasalahan  

Diperlukan perancangan shopping mall yang mampu mengintegrasikan fungsi 

perdagangan, rekreasi, dan ruang publik berbasis pedestrian serta memberikan pengalaman 

ruang yang lebih nyaman dan terhubung dengan lingkungan. 

Manfaat & Tujuan 

Merancang shopping mall dengan konsep city walk melalui pendekatan arsitektur 

biophilic yang fungsional, menarik, dan berkelanjutan, sehingga mampu mendukung aktivitas 

ekonomi sekaligus menciptakan ruang publik yang nyaman, sehat, dan meningkatkan kualitas 

kawasan perkotaan. 
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1.7   Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan Tugas Akhir ini maka laporan 

ini disajikan dalam V bab yang tersusun dalam sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang permasalahan, 

permasalahan yang timbul, tujuan dan manfaat, ruang 

lingkup pembahasan, metode pengumpulan data dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi kompilasi teori-teori terkait 

pengertian judul, definisi shopping mall, pola kegiatan dari 

pengunjung, jenis kebutuhan ruang, arsitektur modern, 

penerapan arsitektur modern, teori pendukung serta studi 

pengamatan yang berhubungan dengan shopping mall 

secara umum dan khusus. 

BAB III  TINJAUAN OBJEK RANCANGAN 

Pada bab ini berisi tentang profil dari tapak yang 

akan direncanakan, serta mengindentifikasi permasalahan 

yang timbul pada tapak   itu sendiri. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Bab ini berisikan tentang analisis tapak, analisis 

kegiatan, analisis ruang, analisis kebutuhan ruang, analisis 

ruang, analisis bentuk, analisis struktur dan konstruksi serta 

analisis utilitas bangunan. 

BAB V KONSEP PERANCANGAN DAN PROGRAM RUANG 

Bab ini berisi Konsep tapak, program ruang, konsep 

ruang, konsep bentuk, dan konsep utilitas. 
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